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INTISARI

deladr dilakuban penelitian elserals b g vest dan tembapa kedalam ereberap

pelarut rganik, Logaem in dikomplekkan desian S-brarekstkrinolin pada i
fertentn, womydion dickstrabsi dengan beberapa pelarus prganck metil frofui!
ketont, enl aseeat dan benzeir. Kandungan logam dafam Pelarit proandh dan
dulen pelariet gir ditentufean wengan alat spekerofotometss serdpan atom,

Flaze! _II'.I-:‘r.'e';"rH'-.'.l.' .'He'.'le_lr.l:.l'."!'.ll.i..r.l'.':,'.;.lj Ferseniase ehirrabst Yy terbagid snink
logam best adalah 82 68 % pada pH 2.8 dengan pelarut met] fsobusit katon dun
witeek Togar tombape §7,00% Pada pH § dewgan pelarut atil asecar

ABSTRACT

There bas-been carvied ot extraction of from and copper intp several frgs i
salvents, The metal fons compleved i S-bidroxyquinsiine at eertain L iber
e praducts are extrated into srpanics solvents,  TPe solvents wsed qre methy!
fabwpl betone, ethyl acerat and benzene. The nie thods fos CONLETS i brath
cgucnis onrprganic solvents are  detormined Fy  atomit abiorptian
sEeciroohat ety

The reslt showed that the highest percentase of extraceion Tor o ds fownd at
P28 0 52,68 %, and for copper-is 87,00% at pH 5 in eth acetar,

PENDAHULUAN

Teknik pemelatan yang banyak digunakan akhirakhie ini upeak analisis
logamdogam dalam jumlah yang keeil pada air minum atay paida sampel alam
adfalah metoda ekstraksi pelaret.  Metoda ini didasarkan- pauda kelaruean
komplek vang dibentul antara logam dengan pengomplel biasanya lebih besar
dalamn pelarut organile dari pada dalam pelaryt air pada subu tertentu.
Beberapa zat pengomplek seperti dimetil ghioksin, 8-hidroksikuinokin dan
ditizon dalam pelarue organik telab digunakan pada ekstraksi jon logam',
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Allan, Bode serta Fabien telah mempelajar penggunaan beberapa pelarut
organik seperti bensin untuk penentuan tembaga secara ekstraksi pelarut,
Selanjutava J.H Culp, R.L Windham dan BRI Whealy mengemukakan dalam
penelitiannya bahwa logam tembaga dapat diteatukan secars ehscraksi pelart
dengan pengomplek B-hidroksihuinolin serta diehstrak dari pelarut air kedalam
pelarut  organik, kemudian kensentrasi logam  ditentukan dengan  alat
Spekteofotometer Serapan Atom (AASY.

Dengan berkembanguya ilmu pengetahuan maka para penditi seperti B.G
Srepliens dan kawan-kawan telah melakukan penelitian untuk logam tembaga
dengan pengomplek tiostanat dan diekstraks dalam pelarut organik propilene
karbonac’.

Tidak sernua pelaret organik dapat meningkatkan kesensitifan analisis, tapi
adla beberapa pelarut yang baik untuk chstrakai plarut dengan komplek logam
tehih sensitif dinkur dengan AAS dibandingkan dengan komplek logam dalam
F;AT.

Berdasarkan penelitian di atas dicoba melakukan penelitian mengena
heberapa pelarut organik seperti metil isubutil keton (MIBE), ctil acetat dan
benzen yang digunakan pada chstraksi pelarut dan komplel besi dan tembaga
dengan S-hideolsikuinolin dan kedua fasa divkur dengan AAS, Dard hetiga
pelarut organik ini ditentukan pelarut yang baile digumakan, serta untuk
menentukan persentase ehstraksi yang terbentuk dari logam dilakukan standar
adisi pada fasa air pada pH tertentu.

BATLAN DAM METODA

Bahan
Bahan vang digunakan disini adalah metil isobutil keton (MIBR), etil asetat,

benzen, B-hidroksikuinolin, Fe{NH J50,61,0, CuS0,5H,0, MaCl, NaOH,
FIC, plisin, asam sitrat dan natrium siveat dan akuades.

Metoda Pencitian
Dalam  penelitian  ini  dilahukan peagumpnlan  data  schagai  hasil
pengamatan-pengamatan meliputi pembuatan hurva kalibrasi standar besi dan
tembagd, mencan pelanit yang memberikan persentase eketeabsi yang besar dan
Loadist ptl yang cocok untuk percobaan serea menentukan konsentzasi logam
b fasa air secara standar addisi pada berbagal pelarut dan variasi pH

Sederetan sandar best dengan honseatrasi € - 20 ppm dan tembaga 2 - 10
ppm sehianyik 25 mil diencerkan dalam laby whoe 50 ml dengan air yang telah
dijenubikan dengan pelarwt organik dan dishur desgan AAS pada panjang
pelombianeg 2443 nro o atule besi dan 324,7 oo notuk tembaga

Selanjutaya sederetan standar bes dan tembiaga dengan konsentrasi seperts
Ji atassebanyak 25 mi dalam labu ukur 5¢ ml ditamibab 5 ml a1 6.5 M dan
5 ml buffer campuran glisin-HCl untuk besi dan bulfer siteat nntuk tembaga,
Fucerkan sumpai batas dengan air yang telah dijenuhkan desgan pelarn
MIBK. Ambil 25 ml larutan, tamhah 25 ml E-hidrokilinolin 0,02 8 dan 10
ml MIBK, serta kocok + 10 menit dan masukan dalam corong pisah, biarkan
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# menit, Ukur absorban fasa organik. Pengerjian yang sama dilakukan uwnruk
pelarut etil asetat dan benzen serta variasi PH untuk besi 2,4 . 3,2 dag tembaga
pada3,4-6,5. Setelah itu fasa aic dar masing-masing percobaan di atas diagbil
3 ml dan masuk-an dalam sederetan labu wkur 25 mi yang telah berisi 12,5 ml
larutan logam besi dengan variasi konsentrasi 1 - 20 PP dan tembaga 0 - 10
ppm, diencerkan dengan air yang telah dijenuhkan denigan pelarut organik,
ukur absorban masing-masing logam dan dilakukan varias pH.

IIASHL DAN DHNSKUST

Brari penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil sehagai herikout.
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Gambar 1. Pengarub PH terhadap konsentrasi ekseeaks) lrgam besi dalam
beberapa pelarm organik,
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Gambar 2. Pengaruh pH terhadap konseatrasi eksiraks logam tembags dalam
teberapa pelarut organik.
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el Gamibar 1 dan 2 dapat dilihat koo sentrasi lopam besi dan tembaga dalam
fasa organik lehih besar dars dalam fasa air. Fal m disebablan helarutan
komptek logam dengan perigomplel f-hidroksikninotin lehih swbil datam fas
orpanik.  Selain ity pengaruh pH jug mompengarnhbi persentase e bt
Jimana dapat dilikat natilk lpzam besi memherikan perientase elistrakss vang
besar pada pELIH dan pelarnt IR dan fogam tembaga pH 5 dengan e Lt
edl asElaL,

ataw diperhatikan ph antuk logtn Lesl bila kel dari pHl 2;h mak:
leeseimbagm konplek akan berperer kearihi o1 torram sehingyea Bampleh vars

rerbentak lebih sedikit, mala peryentadc eloytpaleri atan Tebik hecil dan bila pl I
hesar dark $T1 2,6 maka besi akan terbentsk endapan hes hitroksida yasy
meyebabkan perseniase ehstraksi juga lebib e Kataw untuk logam
yembags bila pll besar darcs menvebablan tecbentuknya endapan jetnhair
hitdroksida sehingga nulnya kebasgan fisa air maka Jdikft terehstrak Fasa
araanil, menyebablan koasentrast chistrakei jupa berburang-

Milai garis regrest standar Lddisi dan nilai koofisan  korelasi ibari
masing-masing pelarot dapat ditihar pada Tabel 1.

Tabet 1. MNilai persamaan garis regresi (v) dan nilal r dan logam besi dan
rembaga pada variasi pH dengan herhagsi pelarut.
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Drari Tabel di atas dapav dilihat nilai garis regresi dan nilai ¢ dari legam.
Untuk logam besi koefisian korelast (r) dengan pelarnt MIBR lebih mendelat:
1 dibanding dengan pelarut etil asetat dan benzen pada pH 2,8. Untuk logam
tembaga kocfisian korelasi yang wendekati 1 didapar pada pelarut il asetat
idan pH 5.
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EFSTMFPULA™

Dari hasil yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan, harga persentase ekstraksi
komplek logam besi dan tembaga dengan S-hidroksikuinolin dipengarubi oleh
jents pelarut arganik dan pH larutan. Untuk logam besi persentase ekstraksi
yang besar berada pada pH 2,8 dengan pelarut metil isobutil keton, sedangkan
untuk logam tembaga pada pH 5 dengan pelarut etil asetar.
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